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ABSTRAK

“Kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara Cukup baik hal ini dapat
dilihat dari aspek:Kualitas terdiri dari indikator hasil pembinaan sudah baik, Kuantitas, terdiri dari indikator
waktu yang digunakan untuk menyelesaikan tugas belum baik, dan indikator kecepatan pembinaan belum
baik karena pegawai memerlukan proses untuk bekerja dengan waktu yang berbeda-beda,Pelaksanaan Tugas,
terdiri dari indikator akurat sudah baik ,dan indikator keahlian belum baik pegawai masih kurang memahami
etos kerja tentang,Tanggung Jawab terdiri dari indikator kesadaran belum baik,dan kewajiban belum baik
faktor pendukung Kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Hulu
Sungai Utara adalah pencapaian pegawai yang terlihat jelas dari upaya pengembangan para atlet, pegawai
bekerja dilihat dari hasil kerja yang mengacu pada tupoksi. Faktor penghambat pegawai kurang
memprioritaskan permintaan para atlet.Saran Kepada Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai
Utara agar mengevaluasi kinerja pegawai terutama Kkinerja terkait kecepatan dalam menyelesaikan tugas
dengan cara memberikan penilaian kepada pegawai satu bulan sekali”.

Kata Kunci: Kinerja

ABSTRACT

“Employee performance at the Hulu Sungai Utara Regency Transportation Agency is quite good, this
can be seen from the following aspects: Quality consists of indicators of coaching results that are good,
Quantity, consists of indicators of time used to complete tasks that are not good, and indicators of coaching
speed that are not good because employees need a process to work with different times, Implementation of
Tasks, consists of indicators of accuracy that are good, and indicators of expertise that are not good,
employees still do not understand the work ethic about, Responsibility consists of indicators of awareness
that are not good, and obligations that are not good supporting factors Employee performance at the Hulu
Sungai Utara Regency Youth, Sports and Tourism Agency is the achievement of employees that is clearly
visible from efforts to develop athletes, employees work seen from the results of work that refers to their
duties. Inhibiting factors are that employees do not prioritize the requests of athletes. Suggestions to the
Head of the Hulu Sungai Utara Regency Transportation Agency to evaluate employee performance,
especially performance related to speed in completing tasks by providing assessments to employees once a
month”.

Keywords: Performance

PENDAHULUAN

Pelimpahan kekuasaan dari pemerintah federal-khususnya Kementerian Pemuda dan Olahraga-
kepada pemerintah negara bagian dan daerah untuk menyusun kebijakan pemuda dan olahraga
yang berbasis nasional dan disesuaikan dengan konteks daerah tertentu merupakan tanda nyata
dari otonomi daerah yang sedang berjalan. Pentingnya olahraga bagi pembangunan nasional dan
peran olahraga dalam masyarakat, bangsa, dan negara ditekankan dalam UU No. 3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional, yang menyatakan bahwa olahraga merupakan bagian
integral dari proses dan pencapaian tujuan tersebut. Profesionalisme kini diperlukan dalam semua
aspek penyelenggaraan olahraga ini.
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Salah satu cara untuk mendanai pertumbuhan dan peningkatan olahraga, khususnya olahraga
rekreasi, adalah melalui Sesuai dengan Peraturan Bupati Kabupaten Hulu Sungai Utara (PERBUP)
No. 17 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi, dan Uraian Tugas Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara, pihak-pihak yang terkait
diharapkan dapat bekerja sama dengan cara yang ramah, transparan, kooperatif, dan saling
menguntungkan. Tujuan mempromosikan keterbukaan dan tanggung jawab adalah untuk
memastikan bahwa setiap orang memiliki kesempatan yang adil untuk mengambil bagian dalam
acara olahraga dengan membuat informasi yang relevan tersedia dengan mudah.

Ada tiga jenis urusan pemerintah, sebagaimana didefinisikan oleh UU No. 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah: absolut, konkuren, dan umum. Perselisihan yang melibatkan
pemuda dan olahraga termasuk dalam lingkup urusan pemerintahan konkuren, yang merupakan
jenis urusan pemerintahan yang diperlukan yang tidak terkait dengan layanan dasar. Dengan
kondisi tersebut, tanggung jawab untuk memajukan kegiatan kepemudaan dan keolahragaan,
khususnya di Kabupaten HSU, berada di tangan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten HSU. Hal
ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga No. 33 Tahun 2016 tentang Pedoman
Nomenklatur Perangkat Daerah dan Unit Kerja pada Dinas Pemuda dan Olahraga. Ayat (2) dari
pasal 2 menyatakan bahwa semua provinsi dan kabupaten/kota diharapkan dapat
menyelenggarakan kegiatan kepemudaan dan keolahragaan. 22 Petunjuk Pelaksanaan Penamaan
Perangkat Daerah dan Unit Kerja Dinas Pemuda dan Olahraga, Peraturan Menteri No. 33 Tahun
2016 Namun demikian, berdasarkan pengamatan penulis, Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
HSU masih belum terlalu efektif dan efisien. Akibatnya, pemberdayaan masyarakat, khususnya di
bidang olahraga, masih terbatas pada minat dan bakat yang belum terakomodir. Selain itu, ada
masalah besar dalam hal ketersediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan produktivitas
masyarakat. Permasalahan olahraga nasional dan daerah semakin berkelindan dengan dinamika
sosial, ekonomi, dan budaya bangsa dan masyarakat, serta tuntutan perubahan global. Pemerintah
perlu melakukan pendekatan holistik dengan mempertimbangkan semua faktor yang relevan,
cukup fleksibel untuk beradaptasi dengan perubahan lanskap olahraga dan masyarakat, serta
menetapkan kerangka kerja untuk mendukung pembinaan.

METODE

Peneliti menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dalam pendekatan ini, Penelitian yang
menggunakan metode deskriptif kualitatif berusaha untuk memahami fenomena sosial dengan
mendeskripsikannya melalui sudut pandang subjek itu sendiri. Salah satu penggunaan umum dari
teknik ini adalah menyelidiki bagaimana orang menafsirkan dan memahami dunia di sekitar mereka.
Untuk lebih memahami topik yang dibahas, peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data
melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen.

Peneliti bebas untuk menyesuaikan strategi mereka berdasarkan situasi yang ada karena
prosedur pengumpulan dan analisis data bersifat fleksibel dan terbuka dalam metode ini. Biasanya,
yang dihasilkan adalah deskripsi naratif terperinci yang menjelaskan sifat manusia dan dinamika
sosial. Mengeksplorasi sensasi subjektif dan menawarkan konteks yang lebih besar pada topik yang
sedang diteliti adalah bidang-bidang di mana metode ini bersinar. Tujuan akhirnya adalah untuk
melukiskan gambaran yang lengkap dan akurat tentang fenomena yang sedang dipelajari.

Tipe deskriptif digunakan dalam penyelidikan ini. Dalam penelitian, pendekatan tipe
deskriptif adalah pendekatan yang mencoba menggambarkan suatu fenomena, populasi, atau
keadaan tanpa memengaruhi atau mengubah variabel apa pun. Baik dalam bidang sosial,
pendidikan, atau kesehatan, metode ini sering digunakan untuk memberikan penjelasan yang tepat
dan komprehensif tentang topik yang sedang dipelajari.
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Para peneliti menggunakan metode termasuk survei, observasi, dan analisis dokumen untuk
mengumpulkan data deskriptif. Pola, tren, dan korelasi antar variabel dapat ditemukan dengan
menganalisis data yang diperoleh. Jenis deskriptif ditandai dengan penekanan pada “apa” daripada
“mengapa”, dan sebagai hasilnya, penelitian deskriptif cenderung menghasilkan narasi atau statistik
yang mendefinisikan fenomena yang diteliti.

Beberapa contoh jenis deskriptif termasuk deskripsi cross-sectional (yang menunjukkan
sesuatu pada saat tertentu) dan deskripsi longitudinal (yang menunjukkan bagaimana sesuatu
berubah dari waktu ke waktu). Metode ini memungkinkan para peneliti untuk menyumbangkan data
berharga yang dapat digunakan untuk perencanaan, pengambilan keputusan, dan pembangunan teori
di bidang terkait. Studi eksplorasi atau eksperimental tambahan sering kali didasarkan pada temuan
studi deskriptif.

Para peneliti dalam penelitian ini sebagian besar mengandalkan informan yang direkrut
melalui strategi purposive sampling untuk mengumpulkan data mereka. Para peneliti menggunakan
pendekatan purposive sampling, yang juga dikenal sebagai pengambilan sampel yang disengaja,
untuk memilih partisipan atau subset partisipan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berbeda dengan pengambilan sampel acak, yang
memperlakukan seluruh populasi seolah-olah seperti lemparan koin, pengambilan sampel purposif
lebih ditargetkan dalam mengejar data yang akan menjelaskan topik yang diminati.

Ketika melakukan penelitian kualitatif yang mendalam, pendekatan sampel purposif
merupakan alat yang berharga bagi para peneliti. Meskipun ada keterbatasan dalam hal
menggeneralisasi hasil, peneliti dapat memperoleh data yang kaya dan berharga dengan menetapkan
kriteria yang relevan dan memilih individu yang tepat. Keberhasilan metode ini bergantung pada
keterampilan peneliti dalam mengidentifikasi subjek yang sesuai dan mengembangkan kriteria
seleksi yang transparan. Tiga belas informan dipilih sendiri oleh peneliti dengan menggunakan
strategi ini, yang merupakan metode pemilihan sampel non-acak.

Dalam validasi data, triangulasi sumber mengacu pada praktik membandingkan dan
mengkontraskan data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Kami mereduksi data, menyajikan
data, dan kemudian menarik kesimpulan dengan menggunakan model analisis interaktif.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi observasi
yang cermat, Penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif, sering menggunakan metode seperti
pengumpulan data melalui observasi. Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan menyeluruh,
pendekatan ini menggunakan pengamatan langsung terhadap hal atau peristiwa yang diteliti.
Pengaturan sosial, pengaturan pendidikan, pengaturan kesehatan, dan banyak lagi konteks lainnya
yang cocok untuk observasi. Percakapan pribadi, Peneliti dan responden terlibat dalam percakapan
empat mata dalam wawancara, salah satu jenis pengumpulan data kualitatif. Bertemu langsung,
melalui telepon, atau melalui obrolan video adalah pilihan yang tepat untuk prosedur ini. Survei dan
wawancara memungkinkan peneliti untuk menyelami pikiran, perasaan, dan pengalaman orang
secara mendalam.

Wawancara terstruktur melibatkan pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya, sementara
wawancara tidak terstruktur memberi peneliti lebih banyak kelonggaran untuk menyelidiki subjek
sesuai dengan keinginan mereka. Ada juga pilihan untuk melakukan wawancara secara semi-
terstruktur, dengan pertanyaan-pertanyaan pengarah yang memungkinkan terjadinya percakapan
yang mengalir bebas.

Kemampuan untuk membangun hubungan yang kuat dengan responden dan memperoleh
informasi yang kaya dan terperinci adalah dua manfaat utama dari melakukan wawancara. Waktu,
kemungkinan prasangka dari pihak peneliti, dan masalah privasi adalah beberapa kendala. serta
catatan, Berbagai sumber tertulis atau terekam digunakan dalam pengumpulan data melalui
dokumentasi. Ada banyak jenis media lain yang dapat digunakan sebagai sumber, termasuk surat-
surat resmi, arsip, laporan, buku, dan artikel. Baik dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif,
dokumentasi digunakan untuk memberikan informasi latar belakang dan memperkuat temuan.

Menemukan dan memilih dokumen yang tepat adalah langkah pertama dalam
mengumpulkan data melalui dokumentasi. Penting bagi peneliti untuk mengevaluasi keabsahan,
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relevansi, dan ketergantungan sumber-sumber tersebut. Setelah itu, data dikumpulkan dan
diorganisir sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan melakukan langkah ini, para peneliti dapat
lebih memahami fenomena yang mereka teliti.

Menggunakan dokumentasi memiliki banyak manfaat, termasuk menghemat waktu dan
biaya serta menyediakan akses ke data historis yang tidak mungkin diperoleh dengan cara lain.
Namun, ada beberapa kendala tambahan, seperti kurangnya akses ke dokumen tertentu,
kemungkinan bias dalam penyajian data, dan masalah dalam memahami data yang ambigu.

Untuk menganalisis data dokumenter, kita harus mencari kesamaan, tren, dan korelasi.
Dengan demikian, dokumentasi dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyelidiki masalah-
masalah tertentu dan menyediakan bukti untuk mendukung teori atau hasil studi. Kompresi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data adalah tiga proses yang dilalui oleh
metodologi analisis data.

PEMBAHASAN

1.KINERJA DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA DALAM
PEMBINAAN KEGIATAN OLAHRAGA REKREASI DI KABUPATEN HULU SUNGAI
UTARA

1. Kualitas

Konsep kualitas mengacu pada tingkat keunggulan atau inferioritas, yang mencakup
kaliber, standar, atau derajat entitas tertentu. Dalam konteks ini, istilah “sesuatu” dapat
merujuk pada beberapa entitas, termasuk barang, jasa, kondisi, atau barang lainnya. Definisi
lain dari kualitas adalah kepatuhan terhadap norma atau standar yang telah ditetapkan. Sebuah
produk dianggap berkualitas jika spesifikasinya sesuai dengan standar kualitas yang telah
ditetapkan.

a. Hasil Pembinaan.

Hasil pembinaan adalah hasil nyata atau tidak berwujud yang dihasilkan dari
pelaksanaan proyek, sebagai bagian dari komitmen atau perjanjian. Istilah yang secara
khusus terkait dengan tujuan ini dapat berupa kata benda: barang, produk, atau artefak
yang harus diproduksi dan dipasok sebagai bagian dari kewajiban, atau kata keterangan:
menunjukkan apa pun yang harus dipasok sebagai bagian dari kewajiban.

Hasil wawancara observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa kinerja pegawai
di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat
dikatakan baik, karena telah sesuai dengan standar operasional prosedur yang telah
ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan ketelitian ketepatan kerja dan minimnya tingkat
kesalahan di antara pegawai di dinas ini.

b. Sesuai dengan tugas yang diberikan

Tugas merupakan perwujudan dari akuntabilitas individu atau lembaga. Di
samping tugas, ada status, tunjangan, dan fungsi yang ditentukan oleh informasi hirarki.
Tugas juga dapat didefinisikan sebagai tindakan dan kewajiban individu. Tugas yang
ditugaskan yang harus dilaksanakan atau diselesaikan untuk memenuhi tanggung jawab
dalam peran tertentu.

Analisis wawancara observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa kinerja
pegawai di Kantor Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu
Sungai Utara sudah baik, karena pegawai memiliki kompetensi keterampilan,
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pengetahuan, dan perilaku yang sesuai dengan perannya, sehingga menghasilkan kinerja
yang efektif.

2. Jumlah

Ukuran kuantitatif atau kualitatif yang dapat ditentukan dengan tepat. Misalnya,
jumlah peserta yang hadir dalam sebuah konferensi, jumlah karyawan, dan ukuran
serupa menunjukkan bahwa kuantitas selalu dikaitkan dengan kuantitas.

a. Durasi yang dialokasikan untuk pelaksanaan pelatihan

Karyawan harus menggunakan waktu mereka secara efisien, karena
pelaksanaan kegiatan yang telah ditentukan harus selaras dengan tanggung jawab
yang ada.

Hasil wawancara observasi menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Dinas
Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memadai
dalam hal ketepatan waktu penyelesaian tugas, karena banyak pegawai yang tidak
dapat memastikan tenggat waktu penyelesaian tugas. Waktu penyelesaian ini
berkaitan dengan kedisiplinan pegawai dalam bekerja.

b. Kecepatan Pembinaan

Pekerjaan yang kami lakukan hampir tidak ada habisnya. Setelah
menyelesaikan tugas awal, tugas lain harus dilakukan tanpa penundaan. Untuk
menyelesaikan semua tugas ini, kita harus bekerja dengan cepat. Kecepatan
penyelesaian tugas harus melebihi beban kerja saat ini untuk memastikan
pelaksanaan semua tugas secara penuh.

Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa kinerja pegawai di Kantor Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat dikatakan baik, karena waktu yang
digunakan sudah efisien dan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

3. Pelaksanaan tugas

Pelaksanaan tanggung jawab pegawai merupakan kewajiban pegawai untuk
memastikan penyelesaian kegiatan kerja yang sukses dan efisien, sehingga perlu
adanya kerjasama dan keselarasan di antara semua pihak yang terlibat secara
langsung.

a. Pelaksanaan yang tepat

Pekerjaan yang akurat mengacu pada informasi yang benar dan didukung
oleh bukti fakta yang memadai, dan dapat diverifikasi.

Berdasarkan hasil temuan dari wawancara observasi dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kepemudaan,
Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara terkait indikator
ketepatan sudah baik, karena semua informasi sudah benar, didukung dengan
bukti-bukti fakta yang cukup, dan dapat dibuktikan dengan kesalahan yang
minimal.

b. Keahlian

Keahlian adalah kemahiran untuk melakukan suatu tugas dalam suatu
peran tertentu. Keahlian merupakan keterampilan yang dapat diturunkan dari satu
individu ke individu lainnya. Bagi seorang akuntan, matematika merupakan
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kompetensi yang dibutuhkan. Bagi seorang pilot mekanik, kemampuan untuk
memiringkan, membelokkan, dan menukik adalah kemampuan yang penting.

Analisis wawancara observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa
kinerja pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata masih di bawah
standar dalam hal indikator keahlian, karena para pegawai kurang memahami
etika kerja yang berkaitan dengan peran mereka sebagai pelayan publik.

c. Rencana Kerja

Rencana kerja adalah kerangka kerja metodis dan rasional untuk
mengorganisir tugas-tugas yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Rencana
kerja adalah dokumen yang menguraikan tugas, jadwal, sumber daya, dan tanggung
jawab yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Rencana kerja memfasilitasi
pengorganisasian dan pengelolaan tugas yang efisien, memastikan pencapaian
tujuan yang tepat waktu dan sesuai dengan anggaran, mengidentifikasi masalah dan
kemungkinan yang mungkin terjadi, serta membuka jalan baru untuk meningkatkan
pencapaian.

Berdasarkan hasil temuan dari wawancara observasi dan dokumentasi dapat
diketahui bahwa kinerja pegawai di Kantor Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat dikatakan baik, karena pegawai
telah melaksanakan program pembinaan secara efektif sesuai dengan indikator
rencana kerja.

4. Akuntabilitas

Tanggung jawab adalah suatu keadaan dimana seseorang berkewajiban untuk
menanggung segala akibat yang timbul dari kewajibannya. Tanggung jawab
didefinisikan sebagai keadaan dimana semua perilaku, kegiatan, atau sikap
mencerminkan prinsip-prinsip moral.

a. Kesadaran

Kesadaran adalah suatu keadaan di mana seseorang memahami hak dan
tanggung jawab yang harus mereka penuhi.

Hasil analisis wawancara observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten
Hulu Sungai Utara belum memadai, hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya
kesadaran pegawai terhadap tugas dan tanggung jawab.

b. Kewajiban

Kewajiban berasal dari kata dasar wajib yang berarti keharusan. Kewajiban
mengacu pada tugas yang harus dipenuhi oleh seseorang sesuai dengan peraturan
yang relevan. Kewajiban mencakup semua tindakan yang harus dilakukan dengan
penuh tanggung jawab untuk mendapatkan hak.

Hasil analisis wawancara observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa
kinerja pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu
Sungai Utara masih di bawah standar pada indikator kewajiban, karena pegawai
kurang memahami tanggung jawabnya secara menyeluruh di bidang pendanaan.
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A. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja pegawai Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai
Utara pada Kantor Dinas.
1. Faktor Pendukung

Berikut adalah beberapa hal yang membantu pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Hulu Sungai Utara melakukan pekerjaan mereka dengan baik:

a) Keberhasilan para pekerja yang hasil kerjanya dapat dilihat dari prestasi para
atlet.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa pegawai Dinas Pemuda, Olahraga,
dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat secara konsisten menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas tinggi baik untuk kepentingan mereka sendiri maupun
untuk kepentingan dinas karena mereka memiliki kompetensi, yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku, yang tidak terpisahkan dari peran mereka.

b) Ukuran keberhasilan karyawan adalah rasio pekerjaan terhadap produksi.

Studi ini menemukan bahwa pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki kompetensi-keterampilan,
pengetahuan, dan perilaku-yang sesuai dengan peran mereka dan memungkinkan
mereka untuk mencapai kinerja yang baik. Hal ini merupakan faktor utama yang
mendukung kinerja pegawai.

c) Pekerja Memiliki Keterampilan yang Tinggi dalam Pekerjaannya

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan
Pariwisata memiliki indikator keahlian yang kuat sebagai pendukung kinerja pegawai.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pegawai ditempatkan sesuai dengan pengetahuan
dan latar belakang pendidikannya, sehingga setiap jabatan diisi oleh orang yang ahli
di bidangnya.

d) Program peningkatan kapasitas daya saing olahraga sudah berjalan.

Melihat bagaimana program pengembangan daya saing olahraga ditangani oleh
Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara, studi ini
menemukan bahwa faktor pendukung mereka untuk pegawai sudah baik dalam hal
indikator rencana kerja.

2. Faktor Penghambat
Berikut adalah beberapa hal yang menghambat produktivitas di Dinas
Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara:

a) Pekerja Tidak Memprioritaskan Permintaan Atlet

Banyak pekerja di Kantor Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten
Hulu Sungai Utara yang tidak dapat membedakan waktu, yang merupakan masalah
yang membatasi produktivitas mereka. Disiplin di tempat kerja adalah sumber dari
waktu penyelesaian ini.

b) Pekerja Sering Menunda-nunda Pekerjaan

Ketidakjelasan peran dan tanggung jawab pegawai membuat mereka sulit
untuk berkolaborasi dalam mengerjakan tugas, yang pada akhirnya menghambat
produktivitas di Kantor Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

Radina, Arpandi, Ahmad Baihaqi | Kinerja Pegawai Lembaga.....| 617



JURNAL PELAYANAN PUBLIK 55N :3063- 3281

Vol. 2, No. 2, 2025
SIMPULAN

Dari penjelasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Dinas
Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki kinerja pegawai yang sangat baik, dibuktikan
dengan: 1) Indikator hasil pembinaan yang baik terlihat pada kantor Dinas Perhubungan Kabupaten
Hulu Sungai Utara, dimana pekerjaan rapi dan akurat serta pegawai sedikit melakukan kesalahan. Di
sisi lain, indikator yang berhubungan dengan tugas sudah baik karena pegawai memiliki kompetensi
yang sesuai dengan jabatannya, artinya mereka memiliki keterampilan, pengetahuan, dan perilaku
untuk menghasilkan prestasi kerja yang sesuai baik untuk dirinya sendiri maupun untuk kantor. 2)
Indikator kuantitas, yang meliputi indikator waktu, memiliki kekurangan karena banyak pekerja
yang tidak dapat memprediksi kapan suatu tugas akan selesai dan indikator kecepatan juga memiliki
kekurangan karena pekerja membutuhkan metode untuk menangani waktu yang bervariasi;
misalnya, surat yang seharusnya membutuhkan waktu 30 menit untuk dibuat ternyata membutuhkan
waktu sekitar 2 jam untuk menyelesaikannya karena kecenderungan karyawan untuk menunda
pekerjaan hingga menit-menit terakhir. 3) Indikator kompetensi buruk, dan pelaksanaan tugas yang
mencakup indikator yang akurat adalah baik karena semua informasi yang diberikan benar dan
didukung oleh bukti yang cukup. Para pekerja belum menginternalisasi penekanan etos kerja pada
pengetahuan sebagai alat, tetapi indikasi rencana kerja cukup menjanjikan karena menunjukkan
bahwa para pekerja telah berpartisipasi dalam program pembinaan.

Indikator kesadaran yang buruk terdiri dari tanggung jawab, karena karyawan tidak memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi mengenai tugas dan tanggung jawab mereka. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kejelasan mengenai kewajiban karyawan, yang termanifestasi dalam penundaan dan
ketidakmampuan mereka untuk mengelola dan mengembangkan diri mereka sendiri.

Pegawai masih belum menguasai etos kerja dalam hal pemahaman sebagai aparatur, yang
ditunjukkan dalam indikasi keahlian. Di sisi lain, indikator rencana kerja sudah baik karena pegawai
sudah melaksanakan program pembinaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara antara lain: prestasi pegawai yang terlihat dari upaya
mereka dalam mengembangkan atlet; pekerjaan pegawai yang terlihat dari pekerjaan mereka yang
berkaitan dengan tupoksi; keahlian pegawai yang sesuai dengan bidang keahlian mereka; dan fakta
bahwa Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Olahraga sudah berjalan. Fakta bahwa staf
tidak mengutamakan kebutuhan atlet dan sering menunda-nunda pekerjaan menyebabkan waktu
pelaksanaan pekerjaan yang buruk, yang merupakan kendala yang membatasi.
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